BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan tata cara yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan informasi terhadap data yang didapatkan. Menurut Sugiyono
(2016, hlm. 3) “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Pada
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang akan
diperoleh berupa angka yang diolah menggunakan perhitungan statistika.
Berdasarkan pendekatan dan tujuan yang ingin dicapai maka metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Pre-eksperimen
yang artinya penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh sebuah
perlakuan pada objek penelitian. Menurut Sugiyono (2016, him. 109)
“Peneclitian pre-eksperimen hasilnya merupakan variabel dependen bukan
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen.”

2. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan bagaimana penelitian akan
dilaksanakan. Dengan kondisional objek penelitian yang ada maka dipilih
desain penelitian one group pretest-posttest design. Maka, sampel yang akan
diteliti adalah keseluruhan dari populasi itu sendiri. Dalam desain ini, sampel
akan diberi pretest (O;) terlebih dahulu sebelum dilakukan perlakuan, dan
setelah sampel mendapatkan perlakuan diberi posttest (O,) untuk mengetahui
dampak yang didapatkan dari perlakuan tersebut. Berikut merupakan tabel

desain penelitian one group pretest-posttest design.
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01 = nilai pretest (sebelum diberi diklat)
O, = nilai posttest (setelah diberi diklat)

0, X O

Pengaruh diklat terhadap prestasi kerja
pegawai = (O, - Oy)

Gambar 3.1 Gambaran one-group pretest-posttest design

(Sugiyono, 2016, him. 75)

B. Partisipan

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Strata-1
Pendidikan Teknik Mesin Universitas Pendidikan Indonesia semester 2 yang
berjumlah 95 mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Pneumatik dan Hidrolik.
Pemilihan partisipan ini berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang dirasa cukup
representatif untuk diteliti karena mahasiswa yang mengontrak mata kuliah
Pneumatik dan Hidrolik rata-rata belum pernah belajar tentang perancangan sistem

kontrol pneumatik single actuator.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti saat proses
pengumpulan data penelitian. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 149) “Jumlah
instrument penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah
ditetapkan untuk diteliti”. Sedangkan menurut Arikunto (2013, him. 192) menyatakan
bahwa intrumen merupakan “alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes objektif yang berupa soal essai sebanyak

1 soal dengan 2 bulir soal.
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D. Prosedur Penelitian

1.

Studi pendahuluan pada objek berupa person dan paper untuk menemukan
masalah.
Studi literatur untuk mencari dan mendalami informasi yang dibutuhkan
untuk melihat kesenjangan yang terjadi di kelas.
Menyusun rancangan penelitian yang akan digunakan untuk menjelaskan
fungsi penelitian yang akan lakukan.
Menyusun instrumen atau alat ukur penelitian dengan menggunakan expert
judgement kepada para ahli untuk mengontrol, mengoreksi dan melakukan
konsultasi.
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
media Fluid-Sim yang akan digunakan pada kelas eksperimen.
Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan sampel penelitian
b. Melakukan pre-test untuk mecari data tentang pengetahuan awal objek
penelitian
c. Melakukan treatment berupa kegiatan belajar mengajar di kelas
eksperimen dengan menggunakan media Fluid-Sim
d. Melakukan post-test untuk mencari data hasil belajar objek penelitian
setelah pembelajaran menggunakan media Fluid-Sim
Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian untuk mengetahui seberapa
besar dampak penggunaan media Fluid-Sim terhadap hasil belajar objek
penelitian.
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data penelitian

Pelaporan hasil penelitian.
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E. Analisis Data
1. Analisis Data
Analisis data adalah metode atau teknik untuk mengolah sebuah data menjadi
suatu informasi, sehingga data tersebut dapat di intepretasikan tanpa menemui
hambatan atau kesulitan. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 207) “Analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari responden atau sumber data lain terkumpul.
Apabila data telah terkumpul, data tersebut harus segera diolah untuk diketahui

kebenarannya.”

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogen atau tidaknya variasi
dari beberapa data dari populasi yang diteliti dengan menggunakan software SPSS
versi 25. Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan
keputusan pengujian selanjutnya. Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas
yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua
atau lebih populasi data yang diteliti adalah tidak homogen, sebaliknya apabila
nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih

populasi data yang diteliti adalah homogen.

Cara untuk menguji homogenitas dari sebuah data dengan menggunakan
software IBM SPSS Statistics 25 yaitu sebagai berikut :

a. Buka software IBM SPSS Statistics 25 dengan cara double klik pada

shortcut di desktop atau lakukan pencarian di kolom search.
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Search

Everywhere -~

IEM 5SP55 Statistics 25

Gambar 3.2 Kolom search IBM SPSS Statistics 25
b. Setelah lembar kerja SPSS muncul, klik “Variable View” dibagian Kiri

bawah. Pada bagian “Name” dan “Label” pertama ketik “Hasil” dan
bagian “Name” dan “Label” kedua ketik “Kelas” seperti pada gambar
3.3:

Name Type Width | Decimals Label Values Missing | Columns Align Measure Role
Right Unknown N Input
2 Kelas Numeric 8 0 Kelas None Mone 8 = Right Unknown “ Input

1 Hasil Numeric 8 0 Hasil None Mone 8

Gambar 3.3 Variable View Uji Homogenitas
c. Setelah itu pada bagian klik “Values” barisan “Kelas” seperti gambar 3.4

Values
Mone

Mone -

Gambar 3.4 Values Uji Homogenitas
d. Setelah itu maka akan muncul dialog box “Value Labels”, Pertama isi

kolom ‘“Values” dengan angka “1” dan kolom “Label” dengan
mengetikan “Kelas A” lalu klik “Add”. Kedua, isi kolom ‘“Values”
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dengan angka “2” dan kolom “Label” dengan mengetikan “Kelas B” lalu
Klik “Add”. Terakhir, klik “OK”

tl Value Labels “
Value Labels
Walue: Spelling...
Label: |Kelas A |

A

b Y

)

|

[ Ok ][Cancel][ Help ]

Gambar 3.5 Value Labels Uji Homogenitas
e. Langkah selanjutnya klik “Data View”, lalu masukan data hasil

penelitian Kelas A dan dilanjutkan data hasil Kelas B. Untuk bagian
“Kelas” ketikan angka “1” pada seluruh data Kelas A dan angka “2” pada

seluruh data Kelas B seperti pada contoh gambar 3.6 :

&> Hasil &b Kelas
1 45 1
2 65 1
3 a7 1
4 34 1
& 56 1
) 53 2
7 23 2
8 65 2
g 83 2
10 75 2

Gambar 3.6 Data View Uji Homogenitas
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f. Pilih menu Analyze > Compare Means > One-way ANOVA

ATTLILI A LSl I ] TV o o LR LD

Analyze  Graphs  Ulilities Extensions  Window  Help

|  Reports r [E [A] (T =
i e = a4 9 ®
. Descriptive Statistics 4
| Bayesian Statistics }
Tables b Br var var var
Compare Means P Means...
General Linear Model » 3] One-sample T Test
i ) b
Generalized Linear Models Independent-Samples T Test..
Mixed Models k
ﬂSummaryIndependent—SamplesTTest
Carrelate }
) EEaired—SamplesTTest...
Regression 4
One-Way ANOVA...
Loglinear } E_ y

Gambar 3.7 Menu One-way ANOVA
g. Setelah itu akan muncul dialog box “One-way ANOVA”, masukan pilihan
“Hasil” pada kolom “Dependent List” dan pilihan “Kelas” pada kolom
“Factor”. Lalu, klik “Options”.

ta One-Way ANOVA x|
Dependent List:
i & Hasil [Hasil]
Bootstrap..
Eactar:
| & Kelas [Kelas] |
| ok ]| paste || Reset || cancel || Help |

Gambar 3.8 Dialog Box “One-way ANOVA”
h. Maka akan muncul dialog box “One-way ANOVA: Options” kemudian
centang pilihan “Homogeneity of Variance Test”, lalu klik “Continue”
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2 One-Way ANOVA: Options x|

Statistics

[7] Descriptive

& [] Fixed and random effects

Eﬂéﬂumngeneity‘ of variance tesf

[7] Brown-Forsythe
[] Welch

[] Means plot
Missing Values

@ Exclude cases analysis by analysis ]
[ @ Exclude cases listwise ]

[Qontinue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.9 Dialog Box “One-way ANOVA:Options”
i. Klik “OK” untuk mengakhiri perintah dan akan muncul output SPSS

“Oneway”
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil  Based on Mean 109 1 g 7a0
Based on Median 041 1 8 844
Based on Median and .04 1 7.498 844
with adjusted df
Based on trimmed mean 0495 1 a8 762

Gambar 3.10 Hasil Pengujian Homogenitas
3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui kondisi data berdistribusi
normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal menjadi syarat untuk menguiji
hipotesis menggunakan statistik parametrik sedangkan bila data berdistribusi tidak
normal maka pengujian hipotesis bisa menggunakan statistik non parametrik.
Untuk menguji normalitas dapat menggunakan program SPSS versi 25 dengan uji

Kolmogorov-Smirnov untuk sampel lebih dari 50 dan Shapiro-Wilk apabila
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sampel kurang dari 50. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov maupun Shapiro-Wilk vyaitu ketika nilai Sig. > 0,05 maka data

berdistribusi normal, apabila nilai Sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.

Cara melakukan pengujian normalitas Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-

Wilk dengan menggunakan SPSS versi 25 yaitu sebagai berikut :

a. Buka lembar kerja SPSS, klik “Variable View” dibagian kiri bawah. Pada
bagian “Name” dan “Label” pertama ketik “Pretest” dan bagian “Name”

dan “Label” kedua ketik “Posttest” seperti pada gambar 3.11 :

Name  Tye  Widh Decmls  Labd Vahes  Mesng  Cobms Al Messwe R
Rt Uloow pu
Rt koo

1 Petest  Momeic 8 ( Pretet Hane Hone f
7 |Posttest  Momec ( Posttes! Hane Hone f

Gambar 3.11 Contoh pengisian Variable View Uji Normalitas
b. Selanjutnya klik “Data View”, kemudian masukan data pretest dan posttest

sesuai dengan data yang telah diambil.

& Pretest | ¢ Posttest
1 9 87
2 30 85
3 23 82
4 40 80
A 18 GG
B v 48
7 30 67
8 43 87
9 69 98
10 23 I

Gambar 3.12 Contoh pengisian data Pretest dan Posttest Uji
Normalitas
c. Selanjutnya klik menu Analyze > Descriptive Statistic > Explore.
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AFE LI LA L L LA e L

Analyze  Graphs  Ulities  Extensions Window  Help

Reports r e I"m_;j

f
\

2]

=]

4 Descriptive Statistics 2 E Frequencies... B
i Bayesian Statistics » [] Descriptives B
'.
J Fatice A Explore... -
Compare Means k
@ Crosstabs. .
General Linear Model 2
EZ TURF Analysis
Generalized Linear Models k
Ratio...
Mixed Models 3 E—
Correlate » | P-PPlats..
Regression » | Bl a-QPlots..

Gambar 3.13 Menu Analyze
d. Setelah itu maka akan muncul dialog box seperti pada gambar 3.14. Masukan

data Pretest dan Posttest pada menu “Dependent List”, dan klik “Plots”.

T Explore ﬂ

Dependent List: N
&% Pretest [Pretest] = —
& Posttest [Postie st
Options...
Eactor List:
Label Cases by
)]
" Display

(@ Both © Statistics © Plots

(ox ] [ Reset || cancel || Help |

1]

stics

Gambar 3.14 Menu Explore
e. Setelah option “Plots™ diklik, centang pilihan “Normality Plots With Tests”,

lalu klik “Continue”.
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ta ta Explore: Plots x|
Boxplots Pescnptwe Statistics... ]
@ Factor levels together [ Stem-and-leaf
o Plots...
(© Dependents together || Histogram
© None Dptions...
lootstrap. ..

[ Mormality plots with tests |

Spread vs Level with Levene Test

=

Display ()] b
@ Both

Continue )| cancel || Help |

Gambar 3.15 Dialog box Plots
f. Langkah selanjutnya adalah klik “OK” pada dialog box Explore. Setelah itu

akan muncul output SPSS seperti pada gambar 3.16

Tests of Normality

Kolmogarov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fretest A70 10 200 8145 10 38
Fosttest 180 10 200 B33 10 482

* Thizi=a lower honnd af the true sinnificance

a. Lilliefors Significance Gorrection

Gambar 3.16 Output Uji Normalitas
4. Uji Hipotesis

Menurut Arikunto S. (2013, hlm. 110) mengemukakan bahwa ‘“hipotesis
memang berasal dari 2 penggalan kata, ‘hypo’ yang artinya ‘di bawah dan ‘thesa’
yang artinya ‘kebenaran’. Jadi hipotesis yang kemudian cara menulisnya
disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia mejadi hipotesa, dan berkembang
menjadi hipotesis”. Berdasarkan kajian teori maka dapat dibuat hipotesis deskriptif

sebagai berikut :

Rico Haryono, 2019
STUDI PENERAPAN FLUIDSIM-P DALAM PERKULIAHAN PERANCANGAN SISTEM KONTROL PNEUMATIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



36

Ho : Implemetasi FluidSim-P tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar dalam materi perancangan sistem kontrol pneumatik single
actuator.

Ha . Implemetasi FluidSim-P berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar dalam materi perancangan sistem kontrol pneumatik single
actuator.

Uji hipotesis penelitian dilakukan berdasarkan data peningkatan hasil belajar,
yaitu data selisih nilai pre-test dan post-test. Menurut Sugiyono (2015, him. 152)
berpendapat “Untuk menguji hipotesis deskriptif satu variabel (univariabel) bila
datanya berbentuk interval atau ratio, maka digunakan t-test satu sampel”. Pada uji
hipotesis ini ada dua teknik pengujian diantaranya teknik pengujian Paired Sample
T-Test yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua variabel dalam
satu grup data, teknik pengujian ini merupakan bagian dari statistik parametrik.
Pengambilan keputusan dalam pengujian Paired Sample T-Test yaitu berdasarkan
nilai probabilitas atau signifikansi (Sig.). Apabila nilai signifikansi atau Sig. (2-
taled) > 5% atau 0,05 maka Ho diterima, jika Sig. (2-taled) < 5% maka Ho ditolak.
Sedangkan teknik pengujian Wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata dari dua sampel yang saling berpasangan, teknik
pengujian ini merupakan bagian dari statistik non parametrik. Dasar dari
pengambilan keputusan teknik pengujian ini berdasarkan nilai Asymp.Sig, apabila
nilai Asymp.Sig < 0,05 maka Ha diterima, sedangkan Asymp.Sig > 0,05 maka Ho

diterima.

Langkah-langkah untuk melakukan Paired Sample T-Test dengan
menggunakan software IBM SPSS Statistics 25 yaitu sebagai berikut :

a. Buka lembar kerja baru pada software IBM SPSS Statistics 25.
b. Klik “Variable View” di bagian Kiri bawah lembar kerja.
c. Pada kolom “Name” dan “Label” pertama ketik Pretest dan ketik Posttest

pada “Name” dan “Label” kedua.
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d. Setelah selesai, kembali ke “Data View” dengan klik di bagian kiri bawah
lembar kerja, kemudian masukan data pretest dan posttest sesuai dengan data
yang telah diambil.

e. Setelah memasukan data, klik menu Analyze > Compare Means> Paired-
Sample T-Test.

Analyze  Graphs  Utilities  Exensions  Window  Help

Reports r = j Al _:) @
1 4_. | 1|

Descriptive Statistics » e Al —
Bayesian Statistics b
Tables 4 var var var
Compare Means P | Means...
General Linear Model P E One-Sample T Test..

i i 3
Generalized Linear Models E Independent-Samples T Test..
Mixed Models P

\ |:] Summary Independent-Samples T Test

Correlate

. Eaired—SampIesTTest...
Regression » -

3l One-Way ANOVA...

Loglinear 4 I_ -

Gambar 3.17 Menu Paired-Samples T-Test
f. Masukan pilihan Pretest ke dalam “Variable 1” di kolom pertama dan

Posttest ke dalam “Variable 2~ kolom pertama. Kemudian, Kklik pilihan

“Options”
) Paired-Samples T Test HE
Paired Variables: ; L
= Options...

& Pre-Test[Prel Pair _ |variablel  |Variable2 A
& Post-Test [Post) ; Pre-Test.. ¢ PostTe... -

,

.

-

[ QK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]
¥ 143U Jo.uUu

Gambar 3.18 Dialog Box Paired-Samples T-Test
g. Setelah itu akan muncul dialog box ‘Paired-Samples T-Test:Options” lalu

pilih “Confidence Interval Percentage” pada angka 95%
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*2 Paired-Samples T Test: Options ﬂ

Confidence Interval Percentage: %

Missing Values

@ Exclude cases analysis by analysis

(@ Exclude cases listwise

[Qumjnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.19 Dialog Box Paired-Samples T-Test
h. Langkah terakhir klik “OK”, maka akan muncul Output SPSS hasil uji

Paired-Sample T-Test.

Sedangkan langkah-langkah untuk teknik pengujian Wilcoxon menggunakan
software IBM SPSS Statistics 25 yaitu sebagai berikut :

a. Buka lembar kerja baru pada software IBM SPSS Statistics 25

b. Pilih “Variable View” di pojok kiri bawah lembar kerja

c. Pada kolom “Name” dan “Label” pertama ketik Pretest dan ketik Posttest
pada “Name” dan “Label” kedua.

d. Setelah selesai, kembali ke “Data View” dengan klik di bagian kiri bawah
lembar kerja, kemudian masukan data pretest dan posttest sesuai dengan data
yang telah diambil.

e. Klik Menu Analyze > Non Parametric Tests > Legacy Dialogs > 2-Related

Samples
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Analyze  Graphs  Utilities Extensions Window  Help

Reports

Tables

Classify

Scale

Survival

Regression
Loglinear

Neural Networks

Forecasting

Descriptive Statistics

Bayesian Statistics

Compare Means

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correlate

Dimension Reduction

MNonparametric Tests

Multiple Response
Wissing Value Analysis
Multiple Imputation
Complex Samples

% Simulation
Quality Control

ROC Curve
Spatial and Temporal Modeling...  *
Direct Marketing

2

* ¥ v ¥ Y T FYFETTETFETTET VT T VT T T T

%E a4 D [@

[ 1-sample K-8

Eg Independent Samples.
Eﬁlndependem Samples.
[i] 2 Related Samples...

% Bl K Related Samples

r ar ar var var var
A One Sample...
M Independent Samples...
A Related Samples...
Legacy Dialogs [ chi-square
[Z2] Binomial
T Runs...

Gambar 3.20 Menu 2-Related Samples
f. Masukan pilihan Pretest ke dalam “Variable 17 di kolom pertama dan

Posttest ke dalam “Variable 2” kolom pertama. Kemudian, Kklik pilihan

“Options”

©

Two-Related-Samples Tests

‘f Pretest [Pretesi]
& Posttest [Posttest]

Test Pairs:
iablel  |Variable2
1 Pretest|... g Posttest ... *+
+ +
Test Type
|3 Wilcoxon
[T sign
7] McNemar

] Marginal Homogeneity

| ok ][ Paste || Reset ||cancel|[ Help |

Gambar 3.21 Dialog Box Two-Related Samples Tests
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Kemudian klik “OK”, dan akan muncul output SPSS pengujian Wilcoxon.
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